
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  4GUNUNGKIDUL
BERSAMA KPH YUDHANEGARA - BUPATI

Jagongan Kalurahan, Cari Solusi Permasalahan Masyarakat

KHAWATIR GABUNG DINAS PETERNAKAN

3 Formasi Jabatan Eselon II Kosong
WONOSARI (KR) -

Rencana penggabungan

dua Organisasi Perngkat

Daerah (OPD) , Dinas Ke-

pemudaan dan Olahraga

(Dispora) serta  Dinas Pe-

ternakan dan Kesehatan

Hewan (DPKH) menda-

patkan atensi dari sejum-

lah aparatur sipil negara

(ASN) di Gunungkidul.

Sebagian dari mereka

khawatir Dispora diga-

bung dengan Dinas Peter-

nakan. Padahal berita ter-

sebut potensi penggabun-

gannya Dinas Peternakan

ke Dinas Pertanian,  Dis-

pora dengan ke Dinas Pen-

didikan atau Dinas Pari-

wisata.  

Sebagian menghitung na-

sib pejabatnya. Berdasar

data Badan Kepegawian,

Pendidikan dan Pelatihan

Daerah (BKPPD) sampai

bulan Maret ini ada 3 for-

masi jabatan eselon II B

yang kosong. ”Ada 3 formasi

kosong, bulan April dan be-

berapa bulan ke depan ada

yang purna tugas lagi,” kata

Kepala BKPPD Kabupaten

Gunungkidul Iskandar SIP

MA, Jumat (7/3).

Tiga formasi eselon II

yang kosong, lanjutnya,

Kepala Dinas Sosial, Pem-

berdayaan Perempuan

dan Perlindungan Anak

(DP3A), Staf Ahli Bupati

Bidang Sosial Kemasya-

rakat dan Sumberdaya

Manusia, Staf Ahli Bupati

Bidang ekonomi dan Pem-

bangunan.  Iskandar tidak

bersedia banyak member-

ikan  konfirmasi soal pe-

ngabungan. BKPPD me-

nyesuaikan kebijakan pe-

rubahan organisasi jika

sudah ada penetapan. Se-

karang, kata Kabag Orga-

nisasi Pemda Aji Saksono

SSTP MSi PhD  sedang

melakukan evaluasi OPD

yang sudah diagendakan

masuk agenda  Program

Pembentukan Peraturan

Daerah (Propemperda) ta-

hun 2025,  Semua Perang-

kat Daerah (PD) dihitung

skornya berdasarkan Per-

aturan Pemerintah (PP)

18 tahun 2016 guna mene-

tapkan tipeloginya.  

Selanjutnya akan  dili-

hat nilai akhir skor dan

perumpunan dari urusan

pemerintahan yang di-

ampu perangkat daerah

tersebut, maksimal 1 rum-

pun  hingga 3 urusan pe-

merintahan. Bagian orga-

nisasi sebatas memberi-

kan kajian. 

”Selanjutnya menunggu

arahan pimpinan lebih

lanjut dan  koordinasi tim

kelembagaan,” tambah-

nya. (Ewi)

BULOG JEMPUT BOLA BELI GABAH

Pemerintah  Operasi Pasar 20 Ton Gula dan Minyak
WONOSARI (KR) - Untuk men-

jamin tercukupinya kebutuhan ma-

syarakat dan  mendapatkan harga

yang murah, Dinas Perdagangan

Kabupaten Gunungkidul mulai 12

Maret  akan melakukan operasi pa-

sar (OP)  di pasar Argosari, Kapane-

won Wonosari. Bahannya meliputi

kebutuhan pokok, gula, minyak

goreng  dan yang lain. Operasi pasar

perdana ini akan dikirim  sebanyak

20 ton minyak goreng dan gula.

Selain operasi pasar, tanggal 11

Maret, digelar pasar murah di Kapa-

newon Rongkop dan tanggal 13 Ma-

ret di Kalurahan Bulurejo, Kapa-

newon Semin. Masing-masing lokasi

disiapkan kebutuhan pokok seban-

yak 12 ton, meliputi gula, tepung

minyak goreng dan kebutuhan yang

lain. ”Operasi pasar ini bekerja

sama  dengan Dinas Perindustrian

dan Perdagangan DIY,” kata Kepala

Dinas Perdagangan Kabupaten Gu-

nungkidul Kelik Yuniantoro SSos

MM, Minggu (9/3).

Masyarakat yang membutuhkan

dipersilahkan datang di lokasi pasar

murah.  Sudah ada petugas yang

mengatur mekanisme pembelian di

pasar murah. 

Di bagian lain, Kepala Dinas Per-

dagangan Kelik Yuniantoro SSos

MM mengaku harga beras sampai

saat ini stabil, Ir 1  Rp 16 ribu, Ir 2

Rp 14 ribu. Pembelian gabah oleh

Bulog seharga Rp 6,5 ribu, harga be-

ras tidak naik. 

Sementara, Sekretaris Dinas Pert-

anian dan Pangan (DPP) Ir Raharjo

Yuwono MSi mengaku petani me-

nyambut poistif pembelian  dengan

harga tanggi tersebut. Pada hari

tanggal 7 Maret merlakukan pembe-

lian di kelompok tani (potan) wila-

yah Kapanewon  Semanu menyerap

gabah 10.924 ton. Pembelian dilaku-

kan di Poktan Pamungkas, Boga

Tani, Cipto Tunggal, Sedyo Maju,

Bangun Bendorejo dan Sumbera-

gung. 

Sebagaimana diberita sampai hari

Jumat (7/3)  Bulog sudah menyerap

gabah  500 ton. ”Petani menyambut

gembira pembelian gabah dengan

harga tingi dari Bulog,” tambah

Kepala Dukuh Ngawis II, Karang-

mojo Marzuki. (Ewi)

”Jagongan Kalurahan

ini akan mendukung ter-

capainya salah satu visi

misi Bupati yakni Pamong

Nglayani dan Ngayomi.

Diharapkan pamong kalu-

rahan menjadi garda ter-

depan pemerintah yang

dapat mengayomi dan

melayani masyarakat de-

ngan baik,” kata Bupati

Gunungkidul Endah

Subekti Kuntariningsih.

Diungkapkan, melalui

Jagongan Kalurahan ini,

diharapkan ada solusi dari

berbagai pemasalahan

yang dihadapi masyara-

kat. Sehingga pemerintah

dapat memberikan lang-

kah konkret dalam mena-

ngani permasalahan terse-

but, yang akhirnya menaj-

di pendorong dalam me-

ningkatkan kesejahteraan

warga masyarakat. 

” Menjadi soluli dalam

mengatasi permasalahan

di masyarakat,” jelasnya.

KPH Yudanegara mene-

kankan pentingnya kerja

sama antara pemerintah

dan masyarakat dalam

menyelesaikan berbagai

tantangan di daerah. Ia

menjelaskan bahwa Jago-

ngan Kalurahan meru-

pakan sarana Pemerintah

Provinsi DIY untuk ”Be-

lanja Masalah” yang ada

di tingkat Kalurahan. 

”Melalui acara ini, kami

akan mencari berbagai

permasalahan di daerah

yang harus segera ditin-

daklanjuti dan diselesai-

kan,” ujar KPH Yuda-

negara. (Ded)

WONOSARI (KR) - Untuk mengatasi berba-

gai permasalahan, warga mengikuti Jagongan

Kalurahan di Semanu, Sabtu (8/3). Kegiatan ini

menghadirkan KPH H Yudhanegara PhD,

Bupati Gunungkidul Endah Subekti Kunta-

riningsih MP dan Kepala Organisasi Perangkat

Daerah (OPD). 
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( 10 PASA 1958 )

SAFARI TARAWIH MASJID SUNAN KALIJAGA

Bupati Serahkan Buku Hingga Paket Sembako

WONOSARI (KR) - Bu-

pati Gunungkidul Endah

Subekti Kuntariningsih MP

melaksanakan Safari Ra-

madan di Masjid Sunan

Kalijaga di Dusun Blim-

bing, Girisekar, Panggang,

Kamis (6/3) malam. Tidak

sendirian, Bupati Gunung-

kidul Endah Subekti Kun-

tariningsih hadir bersama

jajaran Forkopimda serta

Kepala OPD melaksanakan

buka bersama dilanjutkan

ibadah sholat taraweh ber-

sama jamaah masjid Sunan

Kalijaga.  ”Mari saling men-

doakan di bulan Ramadhan

ini semoga kita bersama-

sama menjadi pribadi yang

lebih baik dan ibadah kita

selama Ramadhan menda-

pat berkah barokah,” kata

Bupati Gunungkidul Endah

Subekti Kuntariningsih.

Dalam pelaksanaan cara

ini juga diserahkan bantu-

an dua paket buku untuk

perpustakaan Masjid Su-

nan Kalijaga serta sembako

yang diserahkan Bupati

bersama Forkopimda. Ke-

pala Dinas Kebudayaan

(Kundha Kabudayan) Agus

Mantara juga menjelaskan,

Masjid yang termasuk men-

jadi Obyek Diduga Cagar

Budaya tersebut dibangun

pada berakhirnya masa

Majapahit dan awalnya

Mataram Islam. ”Masjid ini

juga masih menjadi tempat

peribadatan masyarakat se-

kitar, tapi karena bangunan

yang cukup lama ada bebe-

rapa bangunan yang sudah

direnovasi, dan ada bebera-

pa fasad yang dirubah, mes-

kipun begitu masih ada un-

sur yang tertinggal seperti

Bentuk Mahkota, Pilar

tiangnya, dan juga terdapat

sumur disekitar masjid,”

ujarnya. (Ded)

KR-Endar Widodo

Iskandar SIP MA

KR-Dedy EW

Pelaksanaan Jagongan Kalurahan di Semanu.

BUPATI SIAPKAN ‘SAFE HOUSE’ KORBAN

29 Kasus Kekerasan Perempuan dan Anak
WONOSARI (KR) - Ka-

sus kekerasan terhadap

perempuan dan anak di

Kabupaten Gunungkidul

dalam dua bulan terakhir

masih cukup tinggi.Dinas

Sosial Pemberdayaan Per-

empuan dan Perlindungan

Anak Gunungkidul men-

catat  selama dua bulan

Januari-Februari  2025

jumlahnya mencapai   29

kasus kekerasan melibat-

kan anak dan perempuan.

Upaya pencegahan akan

terus dilakukan, salah sa-

tunya dengan  memben-

tuk  rumah aman atau

safe house sebagaimana

digagas Bupati Gunung-

kidul, Endah Subekti

Kuntariningsih SE MP. 

”Kami telah menyiap-

kan program Safe House

untuk mengakomodasi

para korban, khususnya

kalangan perempuan dan

anak,” kata Bupati Gu-

nungkidul Endah Subekti

Kuntariningsih SE MP.

Terkait dengan terjadi-

nya asus kekerasan terha-

dap perempuan dan anak

para korban ini harus

mendapatkan perhatian

serius dari pemerintah.

Karena itu dengan pena-

nganan di rumah yang

aman sekaligus dapat   di-

jamin kerahasiannya. 

Selain itu dengan pro-

gram  tersebut , maka upa-

ya memerangi kekerasan

terhadap perempuan dan

anak  bisa  lebih dioptimal-

kan.  Karena itu pihaknya

juga akan memanfaatkan

berbagai  elemen yang di-

miliki untuk memaksi-

malkan dalam upaya pen-

cegahan terjadinya kasus

kekerasan terhadap per-

empuan dan anak.  

” Kami akan terus up-

ayakan  dengan berbagai

cara agar  kasus kekeras-

an terhadap perempuan

dan anak  dapat  dicegah,”

imbuhnya.,

Sekretaris Dinas Sosial

P3A Gunungkidul, Nuru-

din Araniri mengatakan,

kasus kekerasan terhadap

perempuan dan anak  pa-

da bulan  Januari hingga

Februari 2025 sudah ada

laporan sebanyak 29 ka-

sus.Jumlah ini terdiri dari

kekerasan terhadap pere-

mpuan sebanyak 11 kasus,

7  kasus kekerasan pada

anak perempuan. Sedang-

kan, 11 kasus  merupakan

korban  kekerasan terha-

dap anak laki-laki. 

Diakuinya bahwa kasus

kekerasan terhadap  pere-

mpuan dan anak meru-

pakan fenomena gunung

es karena datanya hanya

terlihat di permukaan dan

biasanya  korban banyak

yang enggan melaporkan.

Karena itu pihaknya  ber-

harap jumlah kasus bisa

ditekan. Pasal pada tahun

2024 lalu tercatat  terda-

pat laporan sebanyak 130

kasus. Rinciannya, seba-

nyak  52 kasus kekerasan

terhadap perempuan, ke-

kerasan anak perempuan

55 kasus dan kekerasan

terhadap anak laki-laki se-

banyak 22 kasus.

”Tahun lalu  terdapat

satu kasus yang dilapor-

kan dengan korban lelaki

dewasa,” katanya. 

(Bmp)

KR-Bambang Purwanto

Endah Subekti Kuntari-

ningsih SE MP

KR-Endar Widodo

Bulog beli gabah jemput bola ke petani di Semanu.

LOKASI DI DAERAH RAWAN LONGSOR

Pemkab Akan Bangun Shelter Pengungsi
WONOSARI (KR) - Pemkab Gunungki-

dul tahun ini berencana membangun lagi

shelter pengungsian di kawasan rawan

bencana longsor  Kalurahan Serut, Gedang-

sari.Kepala Bidang Perumahan, Dinas

Pekerjaan Umum Perumahan Rakyat dan

Kawasan Permukiman (DPUPRKP) Gu-

nungkidul, Nurgiyanto mengatakan, jari-

ngan shelter pengungsian terus diperluas

yang kini telah terangun 3 shelter.. Pro-

gram ini sudah dirintis sejak 2022  dan

telah  membangun di Kalurahan Katongan,

Nglipar. Kemudian pada tahun 2023  shel-

ter  juga dibangun di Kalurahan Tegalrejo,

Gedangsari. Adapun di 2024, DPUPRKP

Gunungkidul membangun di Kalurahan

Candirejo, Semin. ” Program tahun ini kami

juga akan membangun satu shelter lagi di

Kalurahan Serut, Gedangsari ,” katanya,

Rabu (5/3).

Sebagai tawab awal pemkab telah berko-

ordinasi tentang perencanaan pembangun-

an shelter pengungsian yang berlokasi di

Kalurahan Serut, Gedangsari. Adapun me-

ngenai adanya efisiensi anggaran yang di-

lakukan oleh Pemkab Gunungkidul,  pihak-

nya  memastikan hingga sekarang tidak

terdampak. Pagu anggaran sebesar Rp 350

juta masih tersedia di program kegiatan di

Bidang Perumahan, DPUPRKP Gunung-

kidul.. Sehingga program untuk peren-

canaan pembangunan shelter masih ber-

jalan terus karena tidak terdampak efisien-

si anggaran, Sesuai dengan perencanaan

kebutuhan lahan untuk pembangunan

shelter hanya membutuhkan lahan seluas

sekitar 660 meter. Dari luasan ini, untuk

pendirian bangunan hanya butuh lahan

seluas 220 meter, sedangkan sisanya diper-

gunakan untuk halaman hingga area ruang

terbuka hijau di sekitar lokasi. 

”Pembangunan shelter ini bertujuan  un-

tuk menampung pengungsi saat terjadi

bencana sehingga terus dipilih lokasi  yang

benar-benar aman dan dengan akses yang

mudah,” imbuhnya.

Terpisah Lurah Serut, Gedangsari,

Sugiyanta mendukung sepenuhnya  ren-

cana  Pemkab Gunungkidul membangun

shelter untuk pengungsi di wilayahnya,

Keberadaan shelter menjadi sangat pen-

ting lantaran Kalurahan Serut memiliki

kerawanan tanah longsor karena loka-

sinya pemukiman warga didominasi ber-

mukim  wilayah perbukitan yang rawan.

(Bmp)

API KOMPOR SAMBAR BENSIN

Rumah Makan Hangus Terbakar
WONOSARI (KR) - Se-

buah rumah makan milik

Loso (46) yang di Kawasan

wisata Pantai Kukup, Ke-

madang, Kapanewon Tan-

jungsari, Gunungkidul  lu-

des terbakar dan menelan

kerugian mencapai lebih

daru Rp 200 juta. Srlain me-

nghanguskan rumah ber-

bentuk limas juga sepeda

motor dan barang-barang

berharga. 

”Kebakaran terjadi aki-

bat kompor menyambar

bensin,” kata Kapolsek Tan-

jungsari, AKP Agus Fitri-

yatna Minggu (9/3).

Informasi yang berhasil

dihimpun di lokasi kejadian

menyatakan peristiwa ber-

mula isterinya  Ny Winar-

sih (40) sekitar pukul 08.30

WIB bermaksud menyala-

kan kompor untuk merebus

air.

Saat menghidupkan api,

terjadi percikan lalu meny-

ambar bensin yang ada di

dekatnya, karena selain

usaha rumah makan juga

berjualan bensin eceran

dan sembako. Akibat pet-

cikan api menyambar ben-

sin langsung tumpah dan

menyebabkan kobaran api

meluas hingga membakar

rumah. Korban yang dalam

keadaan panik langsung

keluar  rumah  untuk me-

minta pertolongan  warga.

Mendengar teriakan min-

ta tolong, warga segera

menuju lokasi kebakaran

untuk  memberikan perto-

longan memadamkan api

menggunakan   alat seada-

nya. Namun karena ko-

baran api terus membesar

tidak mampu mema-

damkan api dan menghu-

bungi Pemadam Kebararan

di UPT  DAMKAR Gunung-

kidul. Api baru berhasil di-

padamkan sekitar satu jam.

Dari hasil pendataan

yang dilakukan BPBD Ka-

bupten Gunungkidul, se-

jumlah barang berharga mi-

lik Winarsih ikut hangus

terbakar, di antaranya Se-

peda Motor Honda Vario,

perkakas rumah makan,

Freeser, Kulkas, gerobak,

perlengkapan dapur dan

dagangan.  (Bmp)

KR-Bambang Purwanto

Warga selamatkan barang milik warung makan

yang terbakar.

KR-Dedy EW

Bupati menyampaikan sambutan  safari tarawih.


